BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 8), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
melalui penelitian yang berlandaskan pada filosofi positivis, dan alat penelitian
yang digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan survei, yaitu

penelitian dengaan alisa angka-angka yang diperoleh dari hasil survei dalam

nada saenelitian.

bentuk p paran kuesioner Ke

memperoleh data tentang perilaku keyakina arakteristik, dan

hubungan yang berfluktuasi yang telah terjadi.

31
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| Studi Pendahuluan |
‘ r- Identifilasi dan Keranska - -
. » - ¥ Hipotesis
Farauan Mzsalah Pemikiran Penelitian
| |
| v |
Eonzeptualizaz Desain .| Populasi dan
Variabel Penelitian Penelitian | Sempel
Operasionalizasi | Pengumpulan
.| Variabel Penelitian — Data
, I
Analizis Data s PRI
Validitas, - l .
p| Kesimpulan

karena lokasi tersebut sesuai dengan studi kasus'ya sntukan.

3.3.2 Waktu Penelitian

Berdasarkan Tabel 3.1 penelitian ini dilaksanakan selama bulan Oktober
sampai bulan Januari 2023. Dengan jadwal kegiatan sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Tabel Penelitian

No | Uraian Tahun 2022 Tahun 2023
Keglatan Oktober | November | Desember | Januari | Februari
1 | Pengurusan
izin
2 Penulisan
proposal
3 Perbaikan
proposal
4 Seminar
proposa

konsep yang mempunyai nilai yang bermacam-macam. Suatu konsep dapat
diubah menjadi suatu variabel dengan cara memusatkan pada aspek tertentu dari
variabel itu sendiri (Setiawan & Kusmiyati, 2022). Variabel dapat dibagi
menjadi variabel kuantitatif dan variabel kualitatif. Variabel kuantitatif
diklasifikasikan menjadi 2 kelompok, yaitu variabel diskrit (discrete) dan

variabel kontinu (continous).

3.4.1 Kinerja Karyawan
Varibel Y dalam penelitian ini adalah kinerja, kinerja sebagai variabel

dependen atau variabel terikat, pengukuran karyawan dapat dilihat dengan
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dimensinya yaitu, Kualitas hasil kerja, Kuantitas hasil kerja, Ketepatan waktu,
Disiplin. Indikator variabel kinerja menurut (Kasmir 2018: 208) adalah, Kualitas
kerja, Kuantitas hasil kerja, Ketepatan waktu, Penekanan biaya, Pengawasan

hubungan antar karyawan.

Penilaian responden terkait seberapa setuju terkait kinerja, dilaksanakan
setelah responden mengisi skor pada setiap pernyataan yang terdapat pada

kuesioner yang mengungkapkan penilaian karyawan terhadap dimensi kinerja.

3.4.2 Disiplin Kerja

Disiplin kerja pada penelitian ini yaitu disiplin merupakan suatu tingkah

laku, sikap, Iwlnenghargai seseorang yang berkaitan dengan norma-
normay. dalam penelitian ini menurut Rivai
(2017
1.
IKImengukur kedisiplinan, dan
j ﬁrbiasa untuk terlambat
2.

3. Ketaatan pada standar kerja:
Hal ini dapat dilihat dari besarnya Jjawab*karyawansterhadap tugas
yang diamanahkan kepadanya.

4. Tingkat kewaspadaan tinggi.
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi selalu berhati-hati, penuh perhitungan
dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu secara efektif
danefisien.

5. Bekerja etis.

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke
pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini merupakan
salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis sebagai salah satu

wujud dari disiplin kerja karyawan.
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3.4.3 Motivasi Kerja

Variabel X2 dalam penelitian ini adalah motivasi kerja, motivasi kerja
sebagai variabel independen atau variabel bebas. Indikator motivasi yang
digunakan dalam penelitian ini menurut Abraham H Maslow (2017: 56) yaitu:
kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman dan keselamatan, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, kebutuhan perwujudan diri. Penilaian responden terkait
seberapa setuju motivasi kerja dilaksanakan setelah responden mengisi skor pada
setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner yang mengungkapkan penilaian

karyawan terhadap dimensi motivasi kerja dan indikator-indikator motivasi kerja.

3.4.4 Operasi iabel
ian ini adalah kinerja karyawan (Y)

: _ "
ependen, Disiplin kerja (3 m

otivasi kerja (X2) sebagai variabel

indepe 4tu variabel yang nilainya dipengaruhi

sebagai i Fiteria, gkonsektien iSebtitgvariabel terikat karena
variabel i i - abel™ independen. Variabel

independen iabelya ik al timbulnya atau berubahnya
variabel depen i @Pfang diukur, dimanipulasi atau
dipilih oleh peneliti ethhRAWANﬁ)mena yang diobservasi

atau diamati. Secara sI wa variabel independen adalah variabel yang

Pratama menggunakan skala Interval. Skala Interval merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Skala
Interval dengan respon tertinggi diberikan skor 5 dan terendah diberikan skor 1

(Sangat Tinggi =5, Tinggi = 4, Cukup Tinggi = 3, Rendah = 2, Sangat Rendah= 1).
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Table 3.2

Operasional variabel

No Variabel Dimensi No Pertanyaan
1 Disiplin kerja Kehadiran 1,2,
(Rivai 2017: 355) 3,4

Ketaatan pada peraturan | 5,6,7
kerja

Ketaatan pada standar | 8,9,10,11
kerja

Tingkat kewaspadaan | 12,13
e AL
Bekerja etis 14

2 Motivasi Kebutuhan ﬁsik 1,2,
braham =K ebatah 45,6
slow  2017:FKese
ebutuh S 7,89
<ebutuhan || _—aki 1,12
KARAWANG ™™
3 Kinerja alitas 1,2,3,4
|
(Kasmir  2018: 5,6 /'
208)
Ketepa tu 10,
Penekanan biaya 11,12
Pengawasan  hubungan | 13,14,15
antar karyawan

3.5  Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.5.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017, 61) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karekteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi

populasi bukan hanya orang, tetapi subyek dan benda-benda alam yang lainnya.
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Populasi bukan hanya sekedar jumlah pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang
diteliti tersebut. Dalam Penelitian ini yang menjadi populasinya adalah semua

karyawan PT. Buana Panca Pratama berjumlah 77 orang.

3.5.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian atau jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka akan mengambil sampel dari populasi
tersebut. Apa yang

untuk popula asi ittan meliputi keseluruhan karyawan PT. Buana
ang juga sebagai sampel penelitian.

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan

di PT. Buana Panca Pratama denganitek penyebaran _kuisioner’ kepada objek
penelitian.

3.6.2 Teknik Pegumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah teknik pengumpulan data
secara kuantitatif, yaitu data yang dipakai adalah data yang berupa angka-angka
yang dapat diukur dan dihitung. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
adalah sebagai berikut:
a. Data primer: merupakan data yang diperoleh dari sumber utama baik
individu maupun perorangan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner

dan menggunakan skala interval sebagai berikut :
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: Sangat Rendah
: Rendah

: Cukup Tinggi

: Tinggi

g b~ W N P

: Sangat Tinggi

b. Data sekunder : merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan

disajikan baik oleh pengumpul data primer atau pihak lain.

3.7 Analisis Data
3.7.1 Analisi

digunakan untuk menganalisis data
ambarkan data yang telah terkumpul
a adanya tanpa bermaksud metbuat kesimpulan yang berlaku untuk

generalisasi (Su no,l201 istiAl ménggunakan skala ordinal

al,_s ta ueston miliki lima pilihan
a dari skala terendah sampai skala

| : A(BJAWANG 77 orang, instrumen

menggunakan skala interval,padayskala terendah diberi skor 1 dan skala tertinggi

jawaban dengan

tertinggi. Jumlah

diberi skor 5. Maka perhitunga ja dibawah ini :

n(m-1)

m

RS =

dimana :
RS  =Rentang Skala

n = Jumlah Sampel

m = Skor Penilaian

Rentang skala ( RS ) sebesar :
Skala Terendah = Skor Terendah x Jumlah Sampel
Skala Tertinggi = Skor Tertinggi X Jumlah Sampel

Jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 77 orang,
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menggunakan skala interval pada nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 5. Berikut
perhitungan skalanya:
Perhitungan skala terendah = skor terendah x jumlah sampel (n) =1 x 77 =77

Perhitungan skala tertinggi = skor tertinggi x jumlah sampel (n) =5 x 77 = 385

Tabel 3.3
Rentang Skala
Bobot | Rentang o ) Motivasi Kinerja
Disiplin Kerja .
Skor skala Kerja Karyawan
1 77-138 Sangat Rendah | Sangat Rendah | Sangat Rendah
2 13 Rendah Rendah Rendah
H""‘,‘ s
3 ‘Gu.@ﬂ"mggé;”?cukup Tinggi Cukup Tinggi
4 261321 Tinggi “ Y Tinggi Tinggi
4
5 322— 385 Sangat Tinggi ¢| Sangat Tinggi Sangat Tinggi
er: Data, dianalisi§

ST

Bar Scale
Sumber: Data dianalisis (2022)

Pada dasarnya skala likert memiliki ciri khas dimana semakin tinggi bobot
skor yang diperoleh dari responden, maka indikasi yang didapat dari responden
tersebut sifatnya semakin positif terhadap objek yang diteliti. Alternatif jawaban
berkisar antara 1 sampai 5, hal ini bertujuan untuk mengarahkan responden
menjawab pertanyaan atau pernyataan yang benar-benar menggambarkan kondisi

responden tersebut.
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3.7.2 Analisis Verifikatif

Rancangan analisis verifikatif berfungsi untuk mengetahui hasil penelitian
yang berkaitan dengan pengaruh atau besarnya dampak disiplin kerja dan motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Buana Panca Pratama.

Metode ini dapat mengetahui seberapa besar dampak variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Adapun analisis terdiri dari analisis korelasi dan
analisis determinasi, maka sebelum melakukan analisis korelasi sebaiknya data

tersebut ditransformasikan menggunakan MSI (Method of Successive Interval).

3.7.3 Uji Validitas

iti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk

an data (menguk_)_ itu val|d /alld berartl instrumen tersebut dapat

tuk mengukur kriteria pengambilan
gbagai berikut:

1. Taraf

2. isg @ & Evg itas tinggi yaitu nilai r
dk , alpha asilkan r tabel=0, 361).

Untuk melakukan uji validitagpada’penelitian ini mus korelasi

Pearson Product Moment sebagai berrku

nIXyY — X.2Y
VnZX2 — (ZX)2VnXIY2 — (ZXY2)

r =

Keterangan:

r Hitung = koefisiensi korelasi
X = jumlah skor item

2yi = jumlah skor total item
N = jumlah responden

Ditetapkan n = 30 responden
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3.7.4 Uji Reliabilitas

Realibilitas merupakan tingkat konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur,
sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar atau sama dengan 0, 60 (Rifkhan, 2018). Pengujiannya dilakukan dengan
internal consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan
rumus Spearman Brown, untuk keperluan tersebut maka buti-butir instrumen
dibelah menjadi dua kelompok yaitu kelompok instrumen ganjil dan instrumen
genap (Sugiono, 2016:131).

3.7.5 Uji Asumsi Klasik

pertujuan menghasilkan suatu model yang baik, analisis

ji multikolinearitas, damluj
pengujian asumsi k|

Pengujian : akﬁlﬁe WNGI regresi, variabel bebas
maupun variabel tertka gmpunyal distribusi normal” ataukah tidak dengan

distribusi normalitas serta dengan melakuke Jjian_kalmogorov-Smirnov,
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Angka signifikan (sig) < 0,05 maka data berdistribusi secara normal
2. Angka signifikan (sig) > 0,05 maka data tidak berdistribusi secara normal

Apabila sebuah variabel memiliki sebaran data yang tidak berdistribusi
secara normal, maka perlu dilakukan penyisihan data yang menyebabkan terjadinya

ketidaknormalan data dan dalam pengujian ini menggunakan SPSS 26.

3.7.5.2 Transformasi Data
Transformasi data adalah cara mengubah data dengan skala ordinal menjadi

data berskala interval. Untuk menormalkan data harus dilakukan dengan
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transformasi data dengan uji MSI (S. Ningsih & Dukalang, 2019). Transformasi
data dengan uji MSI (Method of Sucessive Interval) merupakan transformasi data
ordinal menjadi data interval. Pengubahan data dengan skala pengukuran ordinal
menjadi data dengan skala pengukuran interval tergantung pada besarnya frekuensi
dari data tersebut. Karena frekuensi berpengaruh pada setiap perhitungan yang
dilakukan di dalam proses transformasi skala pengukuran ordinal menjadi interval
(Nasution, 2016). Terdapat tujuh langkah dalam MSI, sebagai berikut.

1. Menghitung frekuensi observasi untuk setiap kategori
Menghitung proporsi pada masing-masing kategori
Menghitung proporsi kumulatif

istribusi normal) dari proporsi kumulatif

o b~ WD

_ F(Z)s—1-F(Z)s
PKS_PK5—1

b. Menghitung score (nilai hasi
persamaan.
Ys =SVs + SVmin

Ys = nilai skala interval hasil transformasi untuk skor-s

3.7.5.3 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada tidaknya korelasi yang tinggi
antara variabel bebas dalam satu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi
yang tinggi antara variabel bebasnya, maka hubungan antara variable independen
terhadap variabel dependen menjadi terganggu. Untuk  mendeteksi
multikolinearitas menggunakan metode VIF (Variance Inflation factor) (Arif.,
2019).
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3.7.5.4 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018: 120) mengatakan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi heteroskedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu
pada grafik dimana sumbu Y adalah yang diprediksikan dan sumbu X adalah
residual (Y perkiraan — Y sebenarnya) yang telah distandariset. Maka pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018: 137):
a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu

yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka terjadi

W Welasi antara kesalahan
ukan dengan menghitung Durbin-

digunakan dengan melakukan perbandingan antara nilai Durbin-Welson. Apabila

nilai Durbin-Welson berada diantara -2 sampai dengan +2 maka dikatakan tidak

terjadi autokorelasi dalam penelitian.

3.7.6  Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi merupakan suatu analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent).
Pengukuran pengaruh ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan variabel (Y) maka

dinamakan analisis regresi linear sederhana, namun jika pengukuran pengaruh
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melibatkan dua atau lebih variabel bebas (X1, X2 dan seterusnya) serta satu variabel
terikat (Y) maka dinamakan analisis regresi berganda (Setia, 2019).
Berikut ini adalah rumus dalam analisis Regresi Berganda:

Y=0o+pIX]+p2X2+¢

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan X1  =Disiplin Kerja

o = Konstanta X2 = Motivasi Kerja

B = Koefisien Regresi € = Kesalahan Residual

; Se taan ataupun asumsi
: rsebut dinamakan dengan

Hipotesis (Hypothesis)=a &~ ujuan=d Higotesis adalah untuk
menetapkan suattieas inqga ng ukti yang berupa data-

data dalam menentukamkeput!isah apaka afofak at nerima kebenaran dari

a, dibuat. Pengujian hipotesis yang dilakukan

hipotesis melalui penetapan hipotesis nol (HO) tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dan adapun hipotesis alternatif (Ha) yang menyebutkan adanya pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat, melalui tahapan penelitian uji statistik
dan perhitungan nilai uji, lalu perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan
dan terakhir adalah penarikan kesimpulan (Rifkhan, 2018).

3.7.7.1 Uji t Parsial
Uji t digunakan untuk dapat mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh
secara parsial (individu) terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2016:194)

merumuskan uji t sebagai berikut:
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T Vn=2
Keterangan:
t = Nilai uji t
r = Koefisien korelasi
r2 = Koefisien determinasi
n = Jumlah sampel

Kemudian, dengan memperhatikan tingkat signifikansi yaitu 0, 05 maka dasar

nifikansi < probabilita
(hipotesis diterima).

ﬁﬁ@wﬁﬂﬁimam pengaruh semua
i dalam model penelitian secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel it kinerja karyawan PT. Buana Panca Pratama

(Rifkhan, 2018).

1. Analisis pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan uji pihak kanan yang menyebutkan
“Terdapat hubungan yang signifikan antara Disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Buana Panca Pratama”.

Hipotesis 1
a. HO : = 0 artinya Disiplin kerja secara parsial tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

b. Ha : # 0 artinya Disiplin kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Dengan kriteria HO ditolak jika thitung > ttavel.

Hipotesis 2
a. HO : = 0 artinya motivasi kerja secara parsial tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja karyawan;

b. Ha : # 0 artinya motivasi kerja secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan kriteria HO ditolak jika thitung > ttavel.

Hipotesis 3
a. HO : = 0 artinya secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja tidak

be ignifi dap kiilg;rja karyawan;
b. . # 0 artinya secara simultan”disiplin kerja dan motivasi kerja

erja karyawan.

engaruh signifikan terhadap Kif
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